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ABSTRACT 

In making purchasing decisions, consumers often consider the use of Celebrity endorsers 

and Electronic word of mouth. This study aims to determine the influence of Celebrity 

endorser and Electronic word of mouth on Purchasing Decisions at Dinda Fashion Bali in 

Denpasar. The number of samples used in this study amounted to 130 respondents taken by 

purposive sampling method. Validity and reliability tests are used to test research 

instruments. The analysis techniques used are classical assumption test, multiple linear 

regression analysis, determination analysis, t test and F test. Based on the results of the 

study, it can be seen that Celebrity endorsers have a positive and partially significant effect 

on Purchasing Decisions at Dinda Fashion Bali in Denpasar because it has a calculated 

value = 7.021 and a significance value = 0.000. Electronic word of mouth has a positive 

and partially significant effect on Purchasing Decisions at Dinda Fashion Bali in Denpasar 

because it has a calculated value = 4.639 and a significance value = 0.000. Celebrity 

endorser and Electronic word of mouth have a positive and significant effect simultaneously 

on the Purchase Decision at Dinda Fashion Bali in Denpasar because it has a Fcalculate 

value of 59,517 and obtained a signficance value = 0.000. 
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ABSTRAK 

Dalam menentukan keputusan pembelian seringkali konsumen mempertimbangkan 

penggunaan Celebrity endorser dan electronic word of mouth. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Celebrity endorser dan electronic word of mouth terhadap Keputusan 

Pembelian pada Dinda Fashion Bali di Denpasar. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 130 responden yang diambil dengan metode purposive sampling. 

Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji instrumen penelitian. Teknik analisis 

yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, analisis 

determinasi, uji t dan uji F. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa 

Celebrity endorser berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Keputusan 

Pembelian pada Dinda Fashion Bali di Denpasar karena memiliki nilai thitung = 7,021 dan 

nilai signfikansi = 0,000. Electronic word of mouth berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Keputusan Pembelian pada Dinda Fashion Bali di Denpasar karena 

memiliki nilai thitung = 4,639 dan nilai signfikansi = 0,000. Celebrity endorser dan electronic 

word of mouth berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Keputusan 

Pembelian pada Dinda Fashion Bali di Denpasar karena memiliki nilai Fhitung sebesar 59.517 

serta diperoleh nilai signfikansi = 0.000. 

Kata Kunci : Celebrity endorser ; Electronic word of mouth ; Keputusan Pembelian  
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Pendahuluan 

Dunia fashion berkembang dengan cepat, dan orang mulai menyadari bahwa fashion 

sekarang lebih dari sekedar pakaian dan cara untuk menunjukkan status sosial. Kebiasaan 

konsumen terhadap fashion dipengaruhi oleh pertumbuhan industri fashion. Ketika konsumen 

menjadi sadar pada mode dan beradaptasi dengan tren mode yang sedang berlangsung, mereka 

berlomba-lomba untuk mengikuti tren dan mencari pakaian yang paling modis. Hal ini pasti 

menjadi perhatian bagi bisnis fashion agar tetap kompetitif di tengah pesatnya perubahan mode 

dan munculnya pesaing baru dalam industri ini. Dengan demikian, pemasaran harus menjadi salah 

satu hal penting dalam dunia bisnis. 

Untuk dapat membuat keputusan, seseorang harus memiliki beberapa pilihan, menurut 

Schiffman dan Kanuk (dalam Vicky Brama Kumbara 2021:605). Komunikasi yang efektif dengan 

pelanggan juga memungkinkan proses pengambilan keputusan pembelian berjalan lancar. 

Pemasaran melihat komunikasi sebagai bagian penting dari bisnis dalam menginformasikan, 

membujuk, dan mengingatkan pelanggan tentang nilai produk dan merek yang dijual (Kotler dan 

Keller, 2012: 476). Perusahaan menggunakan Celebrity endorser untuk melakukan proses 

tersebut, dan salah satu cara mereka melakukannya adalah dengan menggunakan mereka. Studi 

Natalia Juni Kalangi (2019), "Pengaruh Celebrity endorser dan electronic word of mouth Terhadap 

Keputusan Pembelian Shampoo Clear", menemukan bahwa celebrity endorser memiliki efek 

positif yang signifikan terhadap keputusan pembeli. 

Cara yang efektif untuk menarik pelanggan baru adalah dengan menggunakan pengaruh 

positif electronic word of mouth. Jenis komunikasi yang dapat dilakukan melalui cerita disebut 

"Electronic word of mouth" (Yvonne & Jennifer, 2014 dalam Hijrianti et al., 2019). Menurut 

Gruen (2006:6), electronic word of mouth adalah media yang digunakan untuk berbagi informasi 

tentang barang atau jasa yang telah dikonsumsi oleh pelanggan yang sebelumnya tidak kenal satu 

sama lain. Studi Dian Wahyuni Utami (2016), "Pengaruh Electronic word of mouth (E-Wom) 

Terhadap Keputusan Pembelian pada Konsumen Café Roti Gempol dan Kopi Anjis Bandung", 

menunjukkan bahwa E-Wom secara parsial dan signifikan memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. 

Dengan kemajuan teknologi, banyak penjual yang memasarkan barang mereka secara 

online. Data berikut menunjukkan bahwa fashion adalah produk terlaris di e-commerce. Menurut 

gambar 1, dari enam situs e-commerce, shopee, tokopedia, lazada, dan bukalapak, kategori pakaian 

adalah yang paling banyak dibeli. Pada situs e-commerce blibli, pakaian berada pada tingkat 
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kedua, sedangkan JDID berada pada tingkat kelima. Empat dari enam situs e-commerce 

menunjukkan bahwa pakaian adalah kategori produk terlaris pertama. 

 

Gambar 1 

Produk yang Paling Banyak Dibeli di Shopee, Tokopedia, Lazada, Blibli,  

Bukalapak, dan JD.ID Selama Semester II 2022 (Jakpat) 

Sumber : katadata.co.id, 2023 

Dinda Fashion Bali, yang terletak di Jalan Hayam Wuruk No 43 Denpasar Timur, adalah 

tempat penelitian ini dilakukan. Dinda Fashion adalah perusahaan yang bergerak di industri 

fashion yang fokusnya adalah menjual pakaian wanita. Dinda Fashion Bali juga merasakan 

permintaan fashion oleh konsumen yang meningkat, terutama wanita, karena tren pakaian wanita 

sangat cepat berubah dan tidak ada habisnya. Di tengah persaingan bisnis, Dinda Fashion Bali 

melakukan berbagai upaya promosi untuk mempertahankan dan menarik pelanggan. Salah satu 

strategi Dinda Fashion Bali adalah menggunakan media untuk mempromosikan produknya, yaitu 

melalui internet dengan bantuan seorang celebrity endorser. Selebriti dapat memberikan 

testimonial dan mempromosikan produk, dan strategi endorser pada kenyataannya sangat 

memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli produk tersebut. 

Sebagai hasil dari wawancara yang dilakukan dengan pelanggan Dinda Fashion Bali, 

peneliti menemukan bahwa pelanggan mengatakan bahwa produk yang dipromosikan oleh 

selebriti tidak memenuhi harapan pelanggan. Hal ini terjadi karena selebriti dan pelanggan 



e-ISSN 2774-7085                                                                      Widya Amrita : Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 

Maret 2024, Vol. 4 (No. 3): Hal 457-466 

 

 

 Ni Made Novi Susilantari, dkk | 460  
 

memiliki perbedaan dalam hal berat badan, tinggi badan, dan elemen bentuk tubuh lainnya. 

Akibatnya, konsumen kecewa dengan ekspetasi yang berkaitan dengan daya tarik atau atraksi 

selebriti. Keputusan pelanggan untuk membeli sesuatu sangat dipengaruhi oleh posting Instagram 

dan Shopee karena pelanggan akan melihat produk yang dijual, jenis, harga, dan warna sebelum 

memutuskan untuk membeli. Sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk, pelanggan akan 

melihat ulasan orang lain yang telah membeli produk tersebut sebelumnya. Jika ulasan yang 

ditinggalkan positif, pelanggan tidak akan ragu untuk membeli produk tersebut, tetapi jika 

ulasannya negatif, pelanggan akan mempertimbangkan kembali. Ini adalah jenis komunikasi 

konsumen yang berbagi pendapat positif atau negatif di internet atau media sosial yang disebut 

"kata mulut elektronik", yang merupakan faktor penting dalam pengambilan keputusan pembelian 

konsumen. 

Celebrity endorsers dapat didefinisikan sebagai individu atau kelompok yang dikenal oleh 

masyarakat secara luas, seperti bintang televisi, YouTuber dengan jutaan subscriber, akun 

Instagram dengan jutaan followers, dan lain-lain. Mereka memiliki kemampuan untuk 

memengaruhi sikap dan perilaku konsumen terhadap produk yang mereka dukung (Shimp dan 

Andrew 2013: 290). Banyak bisnis saat ini menggunakan jasa celebrity endorser untuk 

memastikan produk mereka diterima di pasar. Dengan menggunakan celebrity endorser untuk 

mempromosikan produk, konsumen akan dipengaruhi untuk memilih produk yang ditawarkan. 

Studi 2019 oleh Natalia Junni Kalangi, Lucky F Tamengkel, dan Olivia Walangitan menemukan 

bahwa endorser artis memiliki efek positif pada keputusan pembelian; studi 2018 oleh 

Chriswardana Bayu Dewa menemukan bahwa endorser artis memiliki efek signifikan pada 

keputusan pembelian. Ada beberapa hipotesis yang dapat dirumuskan berdasarkan teori dan 

temuan penelitian sebelumnya.  H1 : Diduga Celebrity endorser berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada Dinda Fashion Bali di Denpasar. 

Electronic word of mouth dapat dikatakan menyebarkan informasi review dari konsumen 

sebelumnya yang pernah menggunakan suatu produk melalui internet. Electronic word of mouth 

sebagai ungkapan tentang kekuatan atau kelemahan aktual dan potensial dari produk. Informasi 

tentang review produk ini dapat ditemukan di internet (Jalilvand & Samiei, 2012 dalam Nugraha 

Maulana at all 2021). Electronic word of mouth juga menjadi faktor bagi calon konsumen dalam 

menentukan keputusan pembelian. Penelitian Salma Soleha (2021) menemukan bahwa kata-kata 

e-wom berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian Yolla Mulia 

Ilhawa May Sudarita (2020) juga menemukan bahwa semua variabel kata-kata e-wom 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Ada beberapa hipotesis yang dapat dirumuskan 



e-ISSN 2774-7085                                                                      Widya Amrita : Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 

Maret 2024, Vol. 4 (No. 3): Hal 457-466 

 

 

 Ni Made Novi Susilantari, dkk | 461  
 

berdasarkan teori dan temuan penelitian sebelumnya. H2 : Diduga Electronic word of mouth 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Dinda Fashion Bali di 

Denpasar. 

Pemasaran melihat komunikasi sebagai bagian penting dari bisnis dalam 

menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan pelanggan tentang nilai produk dan merek yang 

mereka jual (Kotler dan Keller, 2012: 476). Untuk melakukan ini, perusahaan menggunakan 

celebrity endorser. Celebrity endorser dapat didefinisikan sebagai individu atau kelompok yang 

dikenal oleh masyarakat secara luas, seperti bintang televisi, youtuber dengan jutaan subscriber, 

akun Instagram dengan jutaan followers, dll., yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku 

konsumen terhadap produk yang dipromosikan (Shimp dan Andrew, 2013:290 dalam Ahmad 

Aulia Anas, 2020). Electronic word of mouth adalah metode yang paling umum digunakan oleh 

pelanggan untuk alasan pembelian mereka. 

Menurut Gruen (2006:6), "Electronic word of mouth" adalah sebuah media komunikasi di 

mana pelanggan yang tidak kenal satu sama lain dapat berbagi informasi tentang barang atau jasa 

yang telah mereka konsumsi. Pengaruh positif dari Electronic word of mouth lebih baik daripada 

menggunakan celebrity endorser untuk mempromosikan produk. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Sri Handayani dan Ambardi (2022) dan Bunga Faozah (2020), celebrity endorser 

dan electronic word of mouth memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Ada beberapa 

hipotesis yang dapat dirumuskan berdasarkan teori dan temuan penelitian sebelumnya. H3 : 

Diduga Celebrity endorser dan Electronic word of mouth berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada Dinda Fashion Bali di Denpasar. 

 

Metode Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah Dinda Fashion Bali, yang terletak di Jalan Hayam Wuruk No 

43, Denpasar Timur. Lokasi ini dipilih karena Dinda Fashion Bali sedang melakukan promosi 

yang luas dengan menggunakan celebrity endorser dan Word of Mouth online. Karena jumlahnya 

tidak diketahui, populasi penelitian ini adalah semua pelanggan yang pernah membeli produk 

Dinda Fashion Bali. Karena penelitian ini memiliki tiga belas item indikator, ukuran sampel yang 

diperlukan adalah 130 individu, atau 10 kali tiga belas. Akibatnya, total sampel yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah 130 sampel. Dalam penelitian ini, metode penentuan sampel adalah 

non-probabilitas. Pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

responden wanita, karena Dinda Fashion berfokus pada pakaian wanita; responden harus berusia 

minimal 17 tahun, karena dianggap mampu menjawab pertanyaan peneliti; dan responden yang 
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pernah membeli sesuatu di Dinda Fashion Bali. Teknik analisis data yang digunakan termasuk uji 

t dan uji F.  

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Swandani Reza Fathur Putra dan Marheni Eka Saputri (2019) 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1 Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.292 2.060  8.394 .000 

Celebrity endorser .469 .067 .493 7.021 .000 

Electronic word of mouth .396 .085 .326 4.639 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : data diolah, 2023 

Persamaan regresi linier berganda, yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan 

menggunakan program SPSS, adalah: Y = 17.292+ 0,469X1 + 0,396X2 + e, yang menunjukkan 

bahwa: 

a =17.292 Secara statistik menunjukkan bahwa Keputusan Pembelian(Y) akan konstan 17.292 

jika variabel Celebrity endorser (X1), Electronic word of mouth(X2) tidak berubah. 

β1 = 0,469 Variabel Celebrity endorser(X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan sebesar 

0,469 terhadap Keputusan Pembelian(Y). 

β2 = 0,396 Variabel Electronic word of mouth (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

sebesar 0,396 terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Tabel 2 Hasil Uji R2 dengan model summary 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .696a .484 .476 4.298 

a. (Constant), Electronic word of mouth, Celebrity endorser 

Sumber : data diolah, 2023 

H3 
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Menurut tabel 2, koefisien determinasi adalah 0,484. Ini menunjukkan bahwa variasi dari 

dua variabel independen, celebrity endorser (X1) dan electronic word of mouth (X2), dapat 

menyumbang 48,4% variasi variabel Keputusan Pembelian (Y). Sisanya, 51,6%, disebabkan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian, seperti harga, promosi, citra merek, 

dll. 

Untuk variabel celebrity endorser, kami menemukan koefisien regresi sebesar 0,469 yang 

menunjukkan hasil yang positif; nilai thitung sebesar 7,021 lebih besar daripada nilai ttabel sebesar 

1,978; dan signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan hasil yang lebih rendah dari a = 0,05. Dengan 

demikian, daerah penolakan H0 ditemukan, dan H1 diterima. Jadi, celebrity endorser berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Dinda Fashion Denpasar. Dengan kata 

lain, lebih banyak celebrity endorser berarti lebih banyak keputusan pembelian yang lebih baik 

secara nyata. Hipotesis bahwa Celebrity endorser (X1) memiliki dampak positif dan signifikan 

Untuk membuat produk mereka dikenal oleh pelanggan, perusahaan harus melakukan 

promosi. Perusahaan harus membuat iklan yang inovatif dan kreatif untuk menarik perhatian dan 

menarik mereka untuk melakukan pembelian. Salah satu pendekatan promosi terbaik adalah 

menggunakan celebrity endorser. Agar komunikasi pemasaran sampai dan diterima dengan baik 

oleh pelanggan, celebrity untuk menjadi endorser harus dipilih dengan hati-hati. Studi sebelumnya 

yang dilakukan oleh Natalia Juni Kalangi pada tahun 2019 juga menemukan bahwa celebrity 

endorser positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

H0 ditolak dan H2 diterima, menurut variabel electronic word of mouth. Kami menemukan 

koefisien regresi sebesar 0,396 yang merupakan nilai yang positif, nilai thitung sebesar 4,639 yang 

lebih besar daripada nilai ttabel sebesar 1,978, dan signifikansi sebesar 0,000 yang merupakan 

nilai yang lebih rendah dari a = 0,05. Ini menunjukkan bahwa e-Word of Mouth berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Dinda Fashion Denpasar. Dengan kata 

lain, peningkatan e-Word of Mouth akan menghasilkan keputusan pembelian yang lebih baik 

secara substansial. Hipotesis bahwa Electronic word of mouth (X2) memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) diterima. 

Electronic word of mouth juga memengaruhi keputusan pembelian pelanggan. Dinda 

Fashion Bali harus mampu memanfaatkan kemajuan teknologi dengan menggunakan berbagai 

platform media sosial dan platform e-commerce untuk berinteraksi dengan pelanggannya setelah 

membeli produknya. Dengan memposting video atau konten menarik, mereka dapat menarik 

perhatian pelanggan dan membagikan pengalaman mereka setelah mereka memutuskan untuk 

membeli produk Dinda Fashion Bali, yang dapat menghasilkan tanggapan positif atau negatif. 
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Studi sebelumnya oleh Dian Wahyu Utami dan Marheni Eka Saputri (2016) menemukan bahwa 

celebrity endorser berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil perhitungan dan gambar daerah penerimaan dan penolakan H0, serta 

kriteria yang telah ditetapkan, nilai Fhitung adalah 59,517, lebih besar dari Ftabel 3,07, dengan 

signifikansi 0,000 pada daerah penolakan H0. Ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. 

Artinya memang benar bahwa secara bersamaan, celebrity endorser dan Electronic word of mouth 

memiliki efek positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian di Dinda Fashion Bali di 

Denpasar. 

Untuk bertahan dan berkembang dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, keputusan 

yang dibuat oleh konsumen sangat penting. Dinda Fashion Bali harus mampu mempertahankan 

dan bahkan menjadi lebih baik agar pelanggan dapat memilih apa yang mereka beli. 

Memanfaatkan jasa celebrity endorser untuk melakukan promosi online akan sangat membantu 

dalam meningkatkan pilihan pembeli. Dengan menyediakan konten fashion yang menarik, itu juga 

bisa menjadi cara bagi pelanggan untuk berkomunikasi secara online dan berbagi tanggapan atau 

pengalaman berbelanja mereka. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sri Handayani dan Ambardi (2022) yang menunjukkan bahwa celebrity endorser dan Electronic 

word of mouth memiliki efek yang baik dan signifikan pada keputusan pembelian. 

 

Simpulan 

Dengan nilai thitung 7,021 dan nilai signfikansi 0,000, dapat disimpulkan bahwa Celebrity 

endorser berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian di Dinda 

Fashion Bali di Denpasar. Dengan demikian, Celebrity endorser akan meningkatkan Keputusan 

Pembelian di Dinda Fashion Bali di Denpasar. Dengan nilai thitung 4,639 dan nilai signfikansi 

0,001, electronic word of mouth berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Keputusan Pembelian di Dinda Fashion Bali di Denpasar. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

jumlah electronic word of mouth, semakin baik Keputusan Pembelian di Dinda Fashion Bali di 

Denpasar. Karena memiliki nilai Fhitung 59.517 dan nilai signfikansi 0.000, Celebrity endorser 

dan electronic word of mouth di Dinda Fashion Bali di Denpasar berpengaruh positif dan 

signifikan pada Keputusan Pembelian. Ini menunjukkan bahwa semakin baik Celebrity endorser 

dan electronic word of mouth di toko, semakin baik Keputusan Pembelian. Saran yang bisa 

diberikan dalam penelitian ini yaitu Dinda Fashion Bali di Denpasar harus lebih selektif dalam 

memlih artis yang digunakan sebagai Celebrity endorsernya, lebih meningkatkan penggunaan 

media sosil untuk inteeraksi antar konsumen misalnya dengan mengadakan live memalui media 
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sosial instagram dan tiktok, dan meningkatkan penggunaan jasa pengiriman online agar 

memudahkan konsumen untuk berbelanja secara online. 
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